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Abstrak 

Sistem Informasi Perencanaan Pembelian Barang (Studi Kasus: Susan Gallery) Susan Gallery 
merupakan badan usaha yang bergerak di bidang penjualan barang furniture yang berlokasi di Kota 
Depok. Perencanaan pembelian barang di Susan Gallery masih menggunakan pencatatan rekap 
manual, sehingga masih sangat rentan terjadi kesalahan pencatatan. Berdasarkan latar belakang 
diatas adalah membuat sistem informasi yang mampu merencanakan pembelian barang, dan bisa 
mengetahui berapa banyak barang yang direncanakan untuk dibeli, sehingga dapat membantu Susan 
Gallery untuk merencanakan pembelian barang. Untuk perencanaan pembelian barang menggunakan 
metode Moving Average. Untuk pengembangan sistem menggunakan metode waterfall yang meliputi 
tahap perencanaan, tahap analisis, tahap desain, tahap implementasi, dan tahap pemeliharaan. Hasil 
dari sistem informasi perencanaan pembelian barang ini adalah berupa data untuk pembelian barang 
yang telah direncanakan. Manfaat sistem ini adalah untuk membantu Susan Gallery untuk mengetahui 
banyak barang yang direncanakan untuk dibeli. 
 
Kata kunci :  furniture, perencanaan, pembelian, moving average, waterfall 
 

Abstract 
Information System of Goods Purchasing Planning (Case Study : Susan Gallery). Susan Gallery is a 
business engaged in sale of furniture items located in Depok City. Goods Purchasing Planning at 
Susan Gallery still using manual recording, so it’s still very vulnerable to errors. Based on problem, 
how to making an information system that able to planning goods purchasing, and know how many 
items are planned to be purchased, so that it can help Susan Gallery to plan goods purchasing. For 
planning the goods purchasing is using Moving Average method. For system development is using 
waterfall method which includes planning, analysis, design, implementation, and maintenance phases. 
The results of the information system goods purchasing planning is in the form of data for the 
purchase of goods that have been planned. The benefit of this system is to help Susan Gallery and to 
find out how many items planned to be purchased. 
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PENDAHULUAN 

Furniture adalah istilah yang digunakan untuk 
perabot rumah tangga yang berfungsi sebagai 
tempat penyimpanan barang, tempat duduk, 
tempat tidur, tempat mengerjakan sesuatu dalam 
bentuk meja, atau menaruh barang di 
permukaannya. Contoh dari produk furniture 
adalah lemari, meja, kursi, dan sofa. [1] Untuk 
membuka sebuah toko furniture dibutuhkan 
barang-barang yang cukup. Setiap barang 
furniture memiliki jenis-jenis yang berbeda-beda. 
 Susan Gallery merupakan badan usaha yang 
bergerak di bidang penjualan barang furniture 
yang berlokasi di Kota Depok. Jenis barang 

furniture yang di jual di Susan Gallery adalah 
lemari, kursi, meja, dan sofa. Sebagai usaha 
dibidang furniture, Susan Gallery selalu 
melakukan perencanaan pembelian barang untuk 
ketersediaan produk di toko. Permasalahan di 
Susan Gallery adalah untuk perencanaan 
pembelian barang masih menggunakan 
pencatatan rekap manual, sehingga masih sangat 
rentan terjadi kesalahan pencatatan yang bisa 
berakibat apabila laporan rekap barang salah 
mencatat dan membeli barang yang tidak sesuai. 
 Metode yang digunakan untuk membuat 
aplikasi Sistem Informasi Perencanaan 
Pembelian Barang berbasis Web adalah Metode 
Moving Average. Metode moving average adalah 
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metode yang menggunakan sejumlah data aktual 
permintaan yang baru untuk membangkitkan 
nilai ramalan untuk permintaan dimasa yang akan 
datang. [2] 
 Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis 
ingin mencoba membuat aplikasi Sistem 
Informasi Perencanaan Pembelian Barang 
berbasis Web untuk mengatasi masalah untuk 
perencanaan pembelian barang furniture di Susan 
Gallery, sehingga dapat memudahkan usaha 
untuk perencanaan pembelian barang furniture. 
 
METODE PENELITIAN  

a. Moving Averages  

 Metode yang digunakan untuk merencanakan 
pembelian barang adalah metode moving 
averages. Metode moving averages adalah 
metode yang menggunakan sejumlah data aktual 
permintaan yang baru untuk membangkitkan 
nilai ramalan untuk permintaan dimasa yang akan 
datang. 

 
Cara Perhitungan Metode Moving Averages 

 
 Untuk membuat forecast memerlukan data 
historis dalam jangka waktu tertentu, semakin 
panjang moving averages akan menghasilkan 
moving averages yang semakin halus, secara 
sistematis moving averages adalah: 

 
S t+1 = (Σt + Xt-1 ….Xt-n+1)/n  

Dimana: 
S t+1  = Forecast untuk periode ke t+1. 
Xt  = Data pada periode t. 
n = Jangka waktu moving averages. 
 
 Nilai n merupakan banyaknya periode dalam 
moving averages [2]. 
 

b. Metode Waterfall  

Model waterfall atau biasa disebut klasik Life 
Cycle adalah model klasik yang bersifat 
sistematis, berurutan dalam membangun 
software. Nama model ini sebenarnya adalah 
“Linear Sequential Model”. Model ini sering 
disebut dengan “classic life cycle” atau model 
waterfall. Model ini termasuk kedalam model 
generic pada rekayasa perangkat lunak sehingga 
sering dianggap kuno, tetapi merupakan model 
yang paling banyak dipakai dalam Software 
Engineering. Model ini melakukan pendekatan 
secara sistematis dan berurutan. Disebut dengan 

waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui 
harus menunggu selesainya tahap sebelumnya 
dan berjalan berurutan. Tahapan utama dari 
model waterfall langsung mencerminkan aktifitas 
pengembangan dasar. [9]  

 
Gambar 1 Metode waterfall 

 
Berikut adalah penjelasan dari tahapan-

tahapan tersebut : 
1. Rekayasa dan pemodelan sistem/informasi 

Pada tahap ini penting karena perangkat lunak 
harus berhubungan dengan elemen-elemen 
yang lain seperti perangkat keras, manusia 
atau pemakai, dan basis data. 

2. Analisis kebutuhan perangkat lunak 
Tahap ini untuk memahami sifat    program 
yang dibangun, maka perlu dipahami domain 
informasi, tingkah laku, kinerja, dan 
antarmuka (interface) yang diperlukan. 

3. Desain 
Proses ini berfokus pada struktur data, 
arsitektur perangkat lunak, antarmuka, dan 
algoritmanya atau prosedur. 

4. Penerjemah kode (Code Generation) 
Rancangan atau desain yang telah  dibuat 
harus diterjemahkan ke dalam bentuk yang 
dapat dimengerti oleh mesin. 

5. Pengujian (Testing) 
Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa 
semua pernyataan sudah diuji, untuk 
menemukan kesalahan-kesalahan, dan untuk 
memastikan bahwa hasilnya sesuai dengan 
yang diharapkan oleh pelanggan. 
 

c. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian dilakukan di Susan Gallery yang 
beralamat di Jl. Bhakti ABRI No.99 Kelurahan 
Sukamaju Baru, Kecamatan Tapos, Kota Depok, 
dari 22 Oktober 2017 sampai dengan 22 
November 2017. 

 
 Alat yang digunakan terbagi menjadi 2 (dua) 
jenis, yaitu perangkat keras (hardware), dan 
perangkat lunak (software). 
1. Perangkat keras (hardware). 

• Sebuah laptop Lenovo Ideapad 320 
• Printer Canon Pixma IP2770. 
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• Modem Huawei. 
• Mouse nirkabel Genius. 

2. Perangkat lunak (software). 
• Sistem operasi Windows 10 64 bit. 
• XAMPP v.3.2.2. 
• Adobe XD 
• Microsoft Office Word 2016. 
• Sublime text editor. 
• Codeigniter version 3. 

 
d. Metode Pengembangan Sistem 

 Metode pengembangan sistem yang 
digunakan untuk pembuatan Sistem Informasi 
Perencanaan Pembelian Barang di Susan Gallery 
adalah Metode Waterfall, Metode Waterfall 
meliputi lima tahapan sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
 Tahap ini menjelaskan secara singkat tentang 

pembuatan Sistem Informasi Perencanaan 
Pembelian Barang. 

2. Tahap Analisis 
Tahap ini menjelaskan kebutuhan yang 
diperlukan dalam pembuatan Sistem 
Informasi Perencanaan Pembelian Barang. 

3. Tahap Desain 
Tahap ini menjelaskan desain/rancangan 
pembuatan Sistem Informasi Perencanaan 
Pembelian Barang sebelum memulai tahap 
implementasi. Dalam fase ini dijelaskan pada 
bagian Use Case Diagram, struktur Database, 
dan tampilan Interface. 

4. Tahap Implementasi 
Tahap ini menjelaskan implementasi yang 
dilakukan terhadap sistem yang dibuat. Proses 
ini adalah pelaksanaan dari tahap analisis dan 
desain. Tahap ini juga menjelaskan hasil 
sistem yang telah dibuat. 

5. Tahap Pemeliharaan 
Tahap ini dilakukan setelah pembuatan Sistem 
Perencanaan Pembelian Barang telah selesai 
dilakukan. Tahap ini meliputi pemeliharaan 
sistem dan database untuk menjaga kinerja 
sistem. 

 
 
Gambar 3 Metode Pengembangan 

 
e. Analisis Data 

 
 Data Bahan yang digunakan adalah 

data-data laporan rekap keluar-masuk barang 
tahun 2017 

 
Tabel 1 Sampel Data Keluar Masuk Barang 

No. Bulan Penjualan  
1. Juli 4 
2. Agustus 28 
3. September 24 
4. Oktober 18 
5. November 20 
6. Desember 22 

 
S t+1 = (Σt + Xt-1 ….Xt-n+1)/n 

Dimana: 
S t+1  = Forecast untuk periode ke t+1. 
Xt  = Data pada periode t. 
n = Jangka waktu moving averages. 

 
Perhitungan peramalan unit kursi model 

Damar Flamboyan adalah: 
 

Bulan Januari = (4+28++24++18+20+22)/6 = 
116 : 6 = 19 

 
Tabel 2 Data Hasil Peramalan Sample 

No. Bulan (t) Penjualan Peramalan 
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(n) (Xt) (unit) 
1. Juli 4 - 
2. Agustus 28 - 
3. September 24 - 
4. Oktober 18 - 
5. November 20 - 
6. Desember 22 - 
7. Januari - 19 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Analisis kebutuhan sistem adalah tahap untuk 
merencanakan sistem apa yang dibutuhkan dalam 
penyelesaian masalah. 

 
a. Proses Bisnis yang sedang Berjalan 

 Berdasarkan hasil analisis proses bisnis yang 
sedang berjalan, prosedur untuk perencanaan 
pembelian barang dimulai dari pihak Staff Admin 
mencatat data barang terjual per-bulan. Setelah 
mencatat data barang terjual, lalu Staff Admin 
membuat laporan rekap barang (keluar-masuk 
barang) berdasarkan data dari catatan data barang 
terjual. Setelah itu pihak Gudang melihat barang 
apa yang masih tersisa di gudang. Setelah itu 
pihak Gudang membuat surat untuk penambahan 
barang yang ketersediaan sedikit atau barang 
yang sudah habis.  
 Surat itu lalu diberikan ke Staff Admin untuk 
memeriksa berdasarkan data laporan rekap 
barang apakah barang yang diminta untuk 
ditambah memang sangat dibutuhkan atau tidak. 
Setelah diperiksa lalu surat diberikan ke 
pimpinan untuk diminta persetujuan apakah 
pimpinan setuju untuk penambahan barang atau 
tidak. Jika setuju lalu pimpinan menandatangani 
surat rencana pembelian dan penambahan barang. 
Surat lalu diberikan kembali ke Staff Admin, lalu 
Staff Admin memesan barang sesuai dengan 
rencana pembelian. Setelah barang sampai lalu 
disimpan ke Gudang. Setelah disimpan di 
Gudang, Staff Admin mencatat ke data laporan 
barang masuk. 

 
Gambar 4 Proses Bisnis yang sedang Berjalan 
 

b. Proses Bisnis Baru 

 Berdasarkan hasil analisis proses bisnis yang 
sedang berjalan tersebut, maka dirancang sebuah 
proses bisnis baru yang bisa menjadi solusi akan 
permasalahan yang dialami dalam proses bisnis 
yang sedang berjalan. 

 

 
Gambar 4 Proses Bisnis Baru 

 
 Pada proses bisnis baru dapat dilihat untuk 
memasukan data laporan rekap barang Staff 
Admin hanya perlu mencari dalam database 
sistem apakah barang yang diisi telah ada, jika 
belum ada maka Gudang akan menginput data 
macam barang yang belum terdaftar tersebut. 
Setelah itu Staff Admin bisa langsung 
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merencanakan pembelian barang berdasarkan 
data laporan rekap barang yang sudah diinput. 
Setelah direncanakan lalu Staff Admin simpan di 
database sistem. Tugas Pimpinan hanya melihat 
rencana pembelian barang dan memutuskan 
apakah setuju dengan rencana pembelian atau 
tidak. Jika setuju maka pimpinan memvalidasi 
setuju, jika tidak setuju Pimpinan memvalidasi 
tidak setuju. Setelah divalidasi maka hasil 
validasi dari Pimpinan bisa Staff Admin cetak 
untuk membeli barang. Setelah barang sampai, 
Gudang lalu menginputkan data laporan barang 
masuk untuk disimpan dalam database sistem. 
Lalu pimpinan tinggal mencetak laporan barang 
masuk. 

 
c. Perancangan Sistem 

 Diagram konteks adalah gambaran mengenai 
sistem secara umum. Diagram konteks meliputi 
pengguna melakukan suatu proses ke sistem, dan 
feedback yang diterima olLEH pengguna dari 
sistem. 

 
 

Gambar 5 Diagram konteks 
 

 Diagram use case adalah gambaran kerja 
sistem berdasarkan aktor yang berperan. 

 
 

Gambar 6 Diagram usecase 
 

 Diagram Class merupakan sebuah spesifikasi 
yang jika diinstanisasi akan menghasilkan sebuah 
objek dan merupakan inti dari pengembangan 
dan desain beriorientasi objek. Diagram Class 

menggambarkan atribut suatu sistem, sekaligus 
menawarkan layanan untuk memanipulasi 
keadaan tersebut (metode/fungsi). 

 

 
 

Gambar 7 Diagram class 
 

 Diagram Deployment adalah diagram yang 
menggambarkan detail bagaimana komponen di-
deploy dalam infrastruktur sistem, konfigurasi 
sistem informasi perencanaan pembelian barang 
yang dijelaskan pada web server dan database 
server. 

 

 
Gambar 8 Diagram Deployment 

 
 Diagram Component adalah diagram yang 
menampilkan komponen dalam sistem dan 
hubungan antar mereka. Diagram Component 
digunakan untuk menjelaskan ketergantungan 
antara beragam komponen perangkat lunak 
seperti ketergantungan antara file executable 
dengan file source, dan lain-lain. 
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Gambar 9 Diagram Component 

 
 Desain database bertujuan untuk mengelola 
data yang sudah dioleh maupun untuk 
menampilkan data yang dibutuhkan oleh aplikasi. 

 

 
Gambar 10 Desain Database 

 
d. Implementasi Sistem 

 Implementasi merupakan bagian penerapan 
perancangan, desain sistem dan pengkodean pada 
sistem serta melakukan pengujian terhadap 
penerapan sistem. Tahapan implementasi pada 
sistem ini menggunakan Bahasa pemrograman 
HTML, CSS, Javascript dan PHP. 

 
Menu Login 
 Menu login merupakan menu yang pertama 
kali dilihat saat membuka sistem. Menu login 
berfungsi sebagai gerbang untuk masuk ke dalam 
sistem. 

 
Gambar 11 Menu Login 

 
 Menu logout merupakan menu yang berfungsi 
untuk keluar dari sistem. 

 
Gambar 12 Menu Logout 

 
 Menu manajemen data laporan rekap barang 
adalah menu untuk menyimpan data-data barang 
yang tersimpan. Menu manajemen data laporan 
rekap barang hanya bisa di-akses oleh pengguna 
staff-admin. 

 
Gambar 13 Menu Manajemen Data Laporan 

Rekap Barang 
 

 Menu perencanaan pembelian barang adalah 
menu untuk merencanakan pembelian barang 
berdasarkan data rekap barang. Menu 
perencanaan pembelian barang hanya bisa di-
akses oleh pengguna staff-admin. 
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Gambar 14 Menu Perencanaan Pembelian 

Barang 
 

 Menu validasi perencanaan pembelian adalah 
menu untuk memvalidasi perencanaan pembelian 
barang apakah rencana pembelian barang itu 
disetujui atau tidak. Menu validasi perencanaan 
pembelian barang hanya bisa di-akses oleh 
pengguna pimpinan. 

 
Gambar 15 Menu Validasi Perencanaan 

Pembelian Barang 
 

 Menu manajemen data macam barang adalah 
menu untuk menambahkan, mengedit, atau 
menghapus data-data jenis dan macam barang. 
Menu manajemen data barang hanya bisa di-
akses oleh pengguna gudang. 
 

 
Gambar 16 Menu Manajemen Data Barang 

 
Menu manajemen data barang masuk 

adalah menu yang berfungsi untuk memasukan 
data barang-barang yang telah masuk ke dalam 
gudang setelah pembelian barang. Menu 
manajemen data barang masuk hanya bisa di-
akses oleh pengguna gudang. 

 
Gambar 17 Menu Manajemen Data Barang 

Masuk 
 

e. Pengujian 

 Pengujian merupakan tahapan untuk menguji 
kesesuaian sistem terhadap desain dan 
pengkodean yang telah di-implementasikan . 
Pengujian pada sistem ini dilakukan 
menggunakan pengujian blackbox. 

 
Tabel 3 Pengujian 

Form Uji Skenario 
Uji 

Ekspetasi 
Hasil 

Hasil Uji 

Login Menginput 
username 
dan 
password 
yang 

Masuk ke 
dalam 
sistem. 

Berhasil. 
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sesuai. 

Logout Mengklik 
tombol 
logout. 

Keluar dari 
sistem. 

Berhasil. 

Rekap 
barang 

Membuka 
menu rekap 
barang. 

Masuk ke 
menu rekap 
barang. 

Berhasil. 

Rencana 
pembelian 

Membuka 
menu 
rencana 
pembelian. 

Masuk ke 
menu 
rencana 
pembelian. 

Berhasil. 

Validasi 
rencana 
pembelian 

Membuka 
menu 
validasi 
rencana 
pembelian. 

Masuk ke 
menu 
validasi 
rencana 
pembelian. 

Berhasil. 

Macam 
barang 

Membuka 
menu 
macam 
barang. 

Masuk ke 
menu 
macam 
barang. 

Berhasil. 

Barang 
masuk 

Membuka 
menu 
barang 
masuk. 

Masuk ke 
menu 
barang 
masuk. 

Berhasil 

 
KESIMPULAN 

1. Dengan adanya Sistem Informasi Perencanaan 
Pembelian Barang ini adalah untuk mengatasi 
masalah untuk perencanaan pembelian barang 
di Susan Gallery, sehingga dapat 
memudahkan usaha Susan Gallery dalam segi 
produktivitas. 

2. Berdasarkan dengan model data yang telah 
penulis analisis, Susan Gallery merencanakan 
pembelian barang di tiap 6 bulan. Dengan 
metode Moving Averages, Susan Gallery 
dapat merencanakan berapa banyak barang 
yang akan dibeli. 

3. Sistem ini telah diuji dengan menggunakan 
pengujian blackbox. 

 
Sistem Informasi Perencanaan Pembelian Barang 
ini membutuhkan beberapa tambahan diantaranya 
adalah : 
1. Tampilan yang lebih baik agar terlihat 

menarik. 
2. Menambahkan fitur pemilihan supplier agar 

mengetahui ditempat mana untuk membeli 
barang. 
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